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ABSTRAK 

 

Nur Aini (2025):  Pengaruh Literasi Zakat dan Kapasitas Pengelolaanan 

Terhada Minat Masyarakat Untuk Berzakat Pada Lazis 

Muhammadiyah Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi zakat dan 

kapasitas pengelolaan terhadap minat masyarakat dalam menunaikan zakat pada 

LAZIS Muhammadiyah Pekanbaru. Fenomena rendahnya tingkat penghimpunan 

zakat yang belum sebanding dengan potensi zakat yang besar menjadi latar 

belakang penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei dan teknik pengumpulan data melalui kuesioner kepada 80 

responden yang merupakan muzakki di LAZIS Muhammadiyah Pekanbaru 

dengan menggunakan Teknik Purposive Random sampling. Analisis data 

dilakukan menggunakan regresi linear berganda melalui aplikasi SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi zakat dan kapasitas 

pengelolaan berpengaruh secara parsial Variabel literasi zakat berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Minat Masyarakat hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

Hasil uji t nilai t hitung (4,449) > t tabel (1.99125) dan uji t (parsial) menunjukkan 

bahwa nilai signifikan pengaruh literasi zakat (X1) terhadap minat (Y) adalah 

sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh secara signifikan 

literasi zakat terhadap minat. Secara parsial Kapasitas pengelolaan zakat juga 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan minat Masyarakat hal 

tersebut dapat dilihat dari Hasil uji t nilai t hitung (4,721) > t tabel (1,99125) dan uji t 

(parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikan pengaruh kapasitas pengelolaan 

(X2) terhadap minat (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 yang terdapat pengaruh 

secara signifikan kapasitas pengelolaan terhadap minat. Dan secara simultan 

terdapat pengaruh literasi zakat dan kapasitas pengelolaan terhadap minat 

Masyarakat untuk berzakat hal tersebut dapat dilihat dari hasil nilai F hitung (55, 

999) > F tabel (3.12), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh literasi 

zakat (X1) dan kapasitas pengelolaan (X2) terhadap minat secara signifikan Dan 

Koefisien determinasi menunjukkan bahwa kedua variabel bebas ini mampu 

menjelaskan sebagian besar variabel minat masyarakat untuk berzakat.. 

 

Kata Kunci: Literasi Zakat, Kapasitas Pengelolaan, Minat Masyarakat  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan populasi penduduk yang dinamis pada negara 

berkembang seperti Indonesia menjadi masalah dari waktu ke waktu. Di antara 

masalah terpenting Indonesia adalah problem kemiskinan dan juga 

kesenjangan ekonomi. Kemiskinan dan kesenjangan ekonomi merupakan 

suatu permasalahan ekonomi yang sering timbul di dunia. Salah satu 

permasalahan utama yang masih dihadapi Indonesia adalah kemiskinan dan 

kesenjangan ekonomi. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), per Maret 

2023, tingkat kemiskinan di Indonesia berada di angka 9,36% atau sekitar 25,9 

juta jiwa (BPS, 2023). Kesenjangan ekonomi yang diukur melalui Gini Ratio 

juga menunjukkan angka 0,388, yang menandakan bahwa distribusi 

pendapatan di Indonesia masih belum merata.
1
 

Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim terbesar di Asia 

Tenggara, Indonesia memiliki potensi besar dalam memanfaatkan sarana 

ekonomi Islam dalam memecahkan persoalan kemiskinan salah satunya 

adalah zakat. Zakat merupakan sumber dana yang potensial untuk 

kesejahteraan umum, untuk itu perlu dikelola secara profesional, bertanggung 

jawab, dan sesuai dengan Undang-Undang serta syariat Islam. Pengelolaanan 

dana zakat yang terkumpul dari para muzakki akan menjadi bermanfaat bila 

                                                      
1
 Badan Pusat Statistik (BPS). (2023). Persentase Penduduk Miskin Indonesia Maret 

2023. Jakarta: BPS. 
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tersalurkan dengan baik dan juga tepat sasaran kepada mustahik yang berhak 

menerimanya. Pengelolaanan zakat di Indonesia diatur berdasarkan UU No.23 

tahun 2011. Dalam Pasal 3 UU tersebut dikemukakan bahwa pengelolaanan 

zakat bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam 

pengelolaanan zakat dan juga meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. Dalam hal ini 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi yang 

dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan Presiden Republik Indonesia 

N0.8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan 

menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional .
2
 

Meskipun potensi zakat di Indonesia sangat besar, tingkat minat 

masyarakat untuk menunaikan zakat masih belum optimal. Menurut laporan 

dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), potensi zakat di Indonesia 

mencapai Rp327,6 triliun pada tahun 2023, namun realisasi pengumpulan 

zakat baru mencapai sekitar Rp 26,2 triliun, atau hanya sekitar 8% dari total 

potensi yang ada. Rendahnya realisasi zakat ini menunjukkan adanya kendala 

dalam penghimpunan zakat, baik dari sisi literasi zakat maupun kapasitas 

pengelolaan zakat. 

Minat merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku individu. 

Slameto menyatakan bahwa minat adalah rasa lebih suka dan ketertarikan 

pada suatu hal atau aktivitas tanpa adanya paksaan dari pihak lain
3
. Djaali 

                                                      
2
 Puskas BAZNAS. (2022). Tingkat Literasi Zakat di Indonesia. Jakarta: Puskas 

BAZNAS. 
3
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 

2010, hlm. 180. 
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menjelaskan bahwa minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi 

terhadap sesuatu yang disertai dengan perasaan senang dan perhatian yang 

besar. Sementara itu, Crow dan Crow mengemukakan bahwa minat adalah 

kekuatan pendorong yang menyebabkan seseorang memberikan perhatian 

terhadap objek atau aktivitas tertentu
4
. Berdasarkan pandangan para ahli 

tersebut, minat masyarakat untuk berzakat dapat dipahami sebagai 

kecenderungan dan dorongan internal yang disertai rasa tertarik, keinginan, 

dan keyakinan untuk menunaikan zakat secara sukarela. 

Beberapa faktor yang memengaruhi minat masyarakat dalam 

menunaikan zakat antara lain tingkat literasi zakat dan kapasitas pengelolaan 

zakat. Literasi zakat menurut Pusat Kajian Strategis BAZNAS diartikan 

sebagai tingkat pemahaman dan pengetahuan masyarakat mengenai konsep 

zakat, hukum zakat, jenis-jenis zakat, manfaat zakat, serta tata cara 

pembayaran dan penyaluran zakat
5
. Sementara itu, menurut Nurhayati dan 

Wasilah, literasi zakat tidak hanya mencakup pengetahuan dasar tentang zakat, 

tetapi juga pemahaman mengenai dampak sosial dan ekonomi zakat bagi 

kesejahteraan masyarakat
6
. Masyarakat yang memiliki tingkat literasi zakat 

yang tinggi cenderung lebih sadar akan kewajiban berzakat dan memahami 

bagaimana zakat dapat berkontribusi terhadap kesejahteraan sosial. 

Selain literasi zakat, kapasitas pengelolaan zakat oleh Lembaga Amil 

                                                      
4
 Crow, L. D. & Crow, A., Educational Psychology, New York: American Book 

Company, 1958, hlm. 302. 
5
 Pusat Kajian Strategis BAZNAS, Indeks Literasi Zakat Indonesia, Jakarta: BAZNAS, 

2022, hlm. 5. 
6
 Nurhayati & Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, Jakarta: Salemba Empat, 2015, 

hlm. 284. 
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Zakat (LAZ) juga memiliki peran penting dalam memengaruhi minat 

masyarakat. Menurut Hafidhuddin, kapasitas pengelolaan zakat merupakan 

kemampuan lembaga zakat dalam mengelola dana zakat secara profesional, 

amanah, dan sesuai dengan prinsip syariah, yang mencakup aspek 

perencanaan, penghimpunan, pengelolaan, pendistribusian, serta pelaporan 

zakat
7
. Sementara itu, Beik dan Arsyianti menyatakan bahwa kapasitas 

pengelolaan zakat meliputi kompetensi sumber daya manusia (SDM), 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana, inovasi program zakat, serta 

efektivitas distribusi zakat kepada mustahik
8
. Kapasitas pengelolaan yang baik 

akan meningkatkan kepercayaan masyarakat, sehingga mendorong 

meningkatnya minat masyarakat untuk menyalurkan zakat melalui lembaga 

zakat resmi. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Puskas BAZNAS pada tahun 

2022, tingkat literasi zakat di Indonesia masih tergolong rendah. Banyak 

masyarakat yang hanya mengenal zakat fitrah, sementara pemahaman 

terhadap zakat maal, zakat profesi, dan zakat lainnya masih minim. Akibatnya, 

minat masyarakat untuk membayar zakat secara rutin masih rendah, yang 

berdampak pada kurang optimalnya penghimpunan zakat.
9
 

 Jika pengelolaanan zakat dilakukan dengan baik, masyarakat akan 

lebih percaya dan terdorong untuk menunaikan zakat melalui lembaga yang 

                                                      
7
 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, Jakarta: Gema Insani, 2002, 

hlm. 125. 
8
Irfan Syauqi Beik & Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan Syariah, Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016, hlm. 189. 
9
 Puskas BAZNAS. (2022). Tingkat Literasi Zakat di Indonesia. Jakarta: Puskas 

BAZNAS. 
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resmi. Sebaliknya, jika lembaga zakat tidak memiliki manajemen yang 

transparan dan profesional, masyarakat akan ragu untuk menyalurkan 

zakatnya melalui lembaga tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Rivai & 

Widiastuti pada tahun 2021 menemukan bahwa transparansi dan akuntabilitas 

lembaga zakat berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga amil zakat.
10

 

Salah satu lembaga amil zakat yang berperan dalam pengelolaanan 

zakat di Indonesia adalah Lazis Muhammadiyah (LazisMU). Sebagai bagian 

dari organisasi Muhammadiyah, LazisMU memiliki jaringan yang luas dalam 

mengelola zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Di Kota Pekanbaru, LazisMU 

berupaya untuk meningkatkan minat masyarakat dalam berzakat melalui 

berbagai program edukasi dan penyaluran zakat yang transparan. 

Adapun jumlah penghimpunan dana dan jumlah muzakki individu 

yang menyalurkan zakatnya ke Lazismu Kota Pekanbaru dapat dilihat pada 

tabel 1.1 

Tabel 1. 1 

 Jumlah Penerimaan Dana Zakat Dari Muzakki Individu pada Lazismu 

Kota Pekanbaru 

 

No Tahun Jumlah Zakat Lazismu 

1 2019 Rp. 120.000.000 

2 2020 Rp. 95.000.000 

3 2021 Rp. 110.000.000 

4 2022 Rp.130.000.000  

5 2023 Rp. 150.000.000 

6 2024 Rp.165.000.000 

Sumber : Laporan Keuangan Lazismu Pekanbaru 2025 

                                                      
10

 Rivai, V. & Widiastuti, T. (2021). Pengaruh Transparansi dan Akuntabilitas terhadap 

Kepercayaan Masyarakat pada Lembaga Zakat. Jurnal Ekonomi Islam, 15(2), 120-135. 
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Dari tabel tersebut terlihat bahwasanya jumlah penerimaan zakat dan 

jumlah muzakki individu di Lazismu Kota Pekanbaru mengalami peningkatan 

dari tahun 2019 hingga tahun 2023. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Lazismu Kota Pekanbaru bahwa Masyarakat yang menyalurkan zakat ke 

Lazismu juga masih sedikit. Hal ini tentu tidak sebanding dengan potensi dan 

mayoritas masyarakat muslim yang ada di kota Pekanbaru. 

Dengan demikian terlihat bahwa minat individu dalam membayar 

zakat melalui Lazismu masih kurang, hal ini terlihat dari jumlah muzakki dan 

dana yang dihimpun melalui Lazismu Kota Pekanbaru masih jauh dari target 

yang sebenarnya. Salah satu faktor yang menyebabkan kurang nya minat 

masyarakat dalam berzakat yaitu kurang nya pemahaman masyarakat tentang 

peran lembaga zakat, serta perlunya peningkatan kapasitas pengelolaan dalam 

mengelola dan mensosialisasikan zakat. Berdasarkan temuan lapangan yang 

diperoleh peneliti di Lazis Muhammadiyah Pekanbaru, para muzakki 

menunaikan zakat melalui Lazis Muhammadiyah Pekanbaru karena memiliki 

kesadaran akan kewajiban berzakat. Selain itu, muzakki memilih Lazis 

Muhammadiyah Pekanbaru karena lembaga tersebut merupakan lembaga 

resmi dan terpercaya. Kesadaran muzakki dalam menunaikan zakat didukung 

oleh tingkat literasi zakat yang baik serta pemahaman bahwa pengelolaan 

zakat di Lazis Muhammadiyah Pekanbaru dilakukan secara amanah dan dapat 

dipercaya.   Berkaitan dengan hal tersebut Allah menjelaskan dalam firman-

Nya yaitu: 

                          
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           

“Ambillah zakat dari harta mereka (guna) mensucikan dan 

membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya 

doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui”. (QS. At-Taubah : 103) 

Ayat diatas menerangkan bahwa amil dalam hal ini Lazismu sebagai 

badan amil zakat diperintahkan untuk memungut zakat kepada orang-orang 

yang wajib mengeluarkan zakat (muzakki) untuk membersihkan mereka dari 

kekikiran dan cinta yang berlebihan terhadap harta agar dapat memperoleh 

ketentraman jiwa. 

Dalam hal ini ada beberapa kajian penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, beberapa penulis diantaranya Penelitian Mahbubatun Nafi’ah et 

al.pada tahun 2023 dengan judul Pengaruh Literasi Zakat Terhadap Minat 

Muzakki Membayar Zakat Pada Baznas Tulungagung Dengan Tingkat Minat 

Dan Religiusitas Sebagai Variabel Intervening
11

. Peneliti menemukan bahwa 

literasi zakat berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 

membayar zakat, dengan minat dan religiusitas sebagai variabel intervening. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman zakat yang baik mendorong 

munculnya minat spiritual dan sosial dalam menunaikan zakat. 

Selanjutnya, penelitian oleh Nurul Zaeni et al. Pada tahun 2022  

dengan judul “Pengaruh literasi zakat dan kepercayaan terhadap minat 

masyarakat membayar zakat menggunakan platform digital pada BAZNAS di 

provinsi Banten”. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa literasi zakat dan 

                                                      
11

 Mahbubatun Nafi’ah et al., “Pengaruh Literasi Zakat terhadap Minat Muzakki,” Jurnal Ekonomi 

dan Keuangan Syariah, Vol. III  No. I  2023,  h.10 



8 

  

 

kepercayaan terhadap lembaga pengelolaan zakat secara signifikan 

berpengaruh terhadap minat masyarakat membayar zakat, terutama melalui 

platform digital. Ini menegaskan bahwa faktor pemahaman dan kepercayaan 

terhadap pengelolaan zakat menjadi sangat penting dalam meningkatkan 

partisipasi zakat.
12

 

Dengan demikian ketika masyarakat sudah memiliki keinginan untuk 

membayar zakat dan kemudian mereka membayarkan zakatnya. Maka 

Lazismu harus menunjukkan dirinya sebagai badan amil zakat yang bisa 

dipercaya oleh masyarakat dengan meningkatkan transparansi, kredibilitas dan 

juga profesional dalam pengelolaanan sistem zakat. 

Di sisi lain, penelitian Murhaban dan Merawati pada tahun 2018 

dengan judul “Pengaruh tingkat pendapatan dan pengelolaanan dana zakat 

terhadap kepatuhan masyarakat membayar zakat di Kabupaten Bireuen.” Hasil 

penelitian ini  menunjukkan bahwa meskipun tingkat pendapatan berpengaruh 

terhadap kepatuhan membayar zakat, namun pengelolaanan zakat oleh 

lembaga tidak berpengaruh secara signifikan dalam konteks Kabupaten 

Bireuen. Hal ini menyoroti pentingnya meningkatkan kapasitas dan 

profesionalisme pengelolaan agar lebih dipercaya masyarakat.
13

 

Berdasarkan latar belakang di atas, Kemudian penulis bermaksud 

untuk melakukan penelitian mengenai “ PENGARUH LITERASI ZAKAT 

DAN KAPASITAS PENGELOLAAN TERHADAP MINAT 

                                                      
12

 Nurul Zaeni, Moh. Mukhsin, dan Muhammad Abduh, “Pengaruh Literasi Zakat dan 

Kepercayaan terhadap Minat Masyarakat Membayar Zakat Menggunakan Platform Digital pada 

BAZNAS di Provinsi Banten,” Jurnal Manajemen Syariah 9, no. 2 

(2024), https://doi.org/10.30651/jms.v9i2.22597. 
13

 Murhaban dan Merawati (2018) 

https://doi.org/10.30651/jms.v9i2.22597.
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MASYARAKAT UNTUK BERZAKAT PADA LAZIS 

MUHAMMADIYAH PEKANBARU” 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah serta menghindari adanya 

kesimpangsiuran dan kesalahpahaman terhadap peneliti yang diteliti, maka 

perlu adanya batasan masalah untuk memberikan batasan dan arahan pada 

pembahasan ini. Adapun batasan masalah yang akan diteliti difokuskan pada 

Literasi Zakat dan Kapasitas Pengelolaan terhadap Minat Masyarakat Untuk 

Berzakat pada LAZIS Muhammadiyah Pekanbaru. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka penulis 

mengambil beberapa rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian, 

yaitu: 

1. Apakah literasi Zakat dan Kapasitas Pengelolaan berpengaruh secara 

parsial terhadap minat masyarakat untuk berzakat pada LAZIS 

Muhammadiyah Pekanbaru 

2. Apakah literasi Zakat dan kapasitas Pengelolaan berpengaruh secara 

simultan terhadap minat masyarakat untuk berzakat pada LAZIS 

Muhammadiyah Pekanbaru 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan Permasalahan Yang dirumuskan diatas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk menjelaskan pengaruh literasi Zakat dan kapasitas pengelolaan 

secara parsial terhadap minat masyarakat untuk berzakat pada LAZIS 

Muhammadiyah Pekanbaru. 

b. Untuk menjelaskan pengaruh literasi zakat dan kapasitas pengelolaan 

secara simultan terhadap minat masyarakat untuk berzakat pada 

LAZIS Muhammadiyah Pekanbaru 

2. Manfaat Penelitian  

a. Sebagai bahan untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya tentang 

literasi zakat dan kapasitas pengelolaan terhadap minat masyarakat 

untuk berzakat pada LAZIS Muhammadiyah Pekanbaru. 

b. Sebagai bahan masukan bagi penulis sendiri dalam penerapan disiplin 

ilmu yang diterima selama berada dibangku kuliah dan menambah 

ilmu pengetahuan dalam membuat karya ilmiah. 

c. Sebagai salah satu syarat penulis untuk menyelesaikan perkuliahan 

pada program Strata Satu(S1) pada Fakultas Syariah dan Hukum 

Program Studi Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau sekaligus untuk mendapatkan gelar S1. 
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E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penyusunan penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab 

adapun secara sistematika adalah sebagai berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini membahas berbagai gambaran singkat yang 

meliputi latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan 

BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 

  Dalam bab ini penulis menguraikan tentang deskripsi teori yang 

dapat digunakan sebagai pedoman dalam pembahasan seperti: di 

antaranya tentang Literasi zakat, Kapasitas Pengelolaanan 

penelitian terdahulu dan kerangka pikir. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

  Dalam bab ini penulis akan menguraikan metode penelitian yang 

dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu memaparkan tentang 

jenis dan sifat penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel, 

sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data dan metode 

penulisan. 

BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Dalam bab ini berisi mengenai uraian hasil penelitian dan 

pembahasan sesuai dengan rumusan masalah yang berkaitan 

dengan bagaimana literasi zakat dan kapasitas pengelolaan 

terhadap minat masyarakat untuk berzakat pada LAZIS 

Muhammadiyah Pekanbaru 
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BAB V  :  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan saran 

yang perlu disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

dan membutuhkan hasil penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis  

a. Pengertian Minat 

Minat memiliki arti kesiagaan seseorang terhadap peristiwa-

peristiwa di lingkungannya serta peristiwa-peristiwa kognitif yang 

meliputi memori, pikiran-pikiran dan perasaan.
14 

Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) minat berasal dari kata sadar berarti insaf; 

merasa; tahu; dan mengerti sementara minat adalah keadaan mengerti 

atas hal yang dirasakan atau dialami seseorang.
15 

Menurut Drs. Sunaryo,M.Kes. minat merupakan kemampuan 

individu mengadakan hubungan dengan lingkungannya dengan dirinya 

sendiri dan mengadakan pembatasan terhadap lingkunganya serta 

terhadap dirinya sendiri.
16

 

Berdasarkan dari pengertian di tersebut, Max Lemans (2009) 

menyatakan bahwa minat mencakup kesiapan seseorang terhadap 

lingkungan luar serta proses-proses kognitif internal seperti pikiran, 

memori, dan perasaan.
17

 Sedangkan Émile Durkheim menambahkan 

bahwa minat juga dapat bersifat kolektif, di mana minat tersebut 

                                                      
14

Robert L., solso et al., Psikologi Kognitif, terj. Penerbit Erlangga (Jakarta: PT gelora 

angkasa pratama,2008),h240. 
15

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), h.975.  
16

 Drs. Sunaryo,M.Kes, Psikologi untuk Perawat(Jakarta:Penerbit Buku Kedokteran 

EGC,2003)h.77 
17

 Velmans, M. (2009). Understanding Consciousness. Routledge. 
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tumbuh dari nilai, norma, dan kepercayaan bersama dalam 

masyarakat.
18 

Kata masyarakat dalam bahasa arab yaitu syirik memiliki arti 

bergaul, yang dalam bergaul pasti terdapat aturan-aturan hidup Dan 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia masyarakat memiliki arti 

sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu 

kebudayaan yang mereka anggap sama.
19

 

Dari berbagai pengertian di atas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa minat masyarakat merupakan suatu perasaan tahu 

atau mengerti atas ada yang dialami dan dirasakan di dalam pergaulan 

atau kelompok manusia dalam lingkungannya meliputi peristiwa-

peristiwa yang meliputi pikiran dan pengetahuan yang beredar di 

dalam masyarakat
 

b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Minat Masyarakat 

Ada dua faktor yang mempengaruhi minat seseorang
20

 

1) Faktor dari dalam( intrinsik) yaitu perbuatan seseorang yang 

dilakukan berdasarkan keinginan sendiri. Sehingga disinilah 

timbulnya minat yang datang dari diri sendiri tanpa adanya 

dorongan orang lain. 

 

                                                      
18

 Durkheim, É. (1893). The Division of Labour in Society. 

19
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), 975.  
20

 Eva Susanti dan Yurnal Edward, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Masyarakat Menunaikan Zakat di LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru,” Jurnal Al-Amwal Vol. 8, 

No. 1 (Juni 2019), hlm 65 
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2) Faktor dari luar (ekstrinsik) yaitu perbuatan seseorang yang 

dilakukan berdasarkan dorongan dan dukungan orang lain. 

c. Indikator Minat Masyarakat 

   Aspek-aspek minat membayar zakat dapt diukur dengan :
21

 

1. Ketertarikan (interest) 

Minat zakat dapat dikembangkan melalui tiga aspek utama, yaitu 

ketertarikan, konsentrasi perhatian, dan perasaan senang. 

Ketertarikan terhadap zakat tercermin dari adanya keinginan 

individu untuk mengetahui lebih jauh tentang zakat, baik terkait 

hukum, ketentuan, maupun manfaatnya. Individu yang memiliki 

minat zakat menunjukkan ketertarikan untuk menunaikan zakat 

secara rutin serta ketertarikan terhadap program penyaluran zakat 

yang dilakukan oleh lembaga amil zakat. Selain itu, ketertarikan 

juga terlihat dari keinginan untuk mengikuti informasi, sosialisasi, 

atau edukasi yang berkaitan dengan zakat. 

2. Keinginan (desire) 

Keinginan (desire) dalam konteks minat dapat 

diekspresikan melalui dorongan internal seseorang untuk memiliki 

atau merealisasikan suatu objek, dalam hal ini adalah zakat 

sebagai kewajiban dan praktik ibadah. Keinginan tersebut 

tercermin dari adanya hasrat individu untuk menunaikan zakat 

                                                      
21

 Eva Susanti dan Yurnal Edward, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Masyarakat Menunaikan Zakat di LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru,” Jurnal Al-Amwal Vol. 8, 

No. 1 (Juni 2019), hlm 65 
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sebagai bagian dari kehidupannya, keinginan untuk memiliki 

komitmen sebagai muzaki, serta keinginan untuk menjadikan 

zakat sebagai kebiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Selain itu, keinginan juga tampak dari dorongan untuk memiliki 

pemahaman yang baik tentang zakat, memiliki kepastian dalam 

menunaikan zakat secara benar, serta memiliki peran nyata dalam 

membantu mustahik melalui penyaluran zakat. Dengan demikian, 

keinginan dalam minat zakat tidak hanya berhenti pada 

ketertarikan, tetapi berkembang menjadi dorongan untuk memiliki, 

melakukan, dan mempertahankan praktik berzakat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

      3. Keyakinan (conviction)  

Keyakinan (conviction) dalam konteks minat menunjukkan 

tingkat kepercayaan pribadi individu terhadap kualitas, kegunaan, dan 

manfaat dari suatu objek sehingga mendorong keputusan untuk 

membeli atau melakukan tindakan. Keyakinan ini tercermin dari 

kepercayaan individu bahwa suatu produk atau layanan memiliki 

kualitas yang baik, bermanfaat, dan mampu memberikan nilai sesuai 

dengan harapan. Ketika individu meyakini kegunaan dan manfaat 

tersebut, maka akan muncul rasa mantap dan tidak ragu dalam 

mengambil keputusan pembelian. Dengan demikian, keyakinan 

berperan sebagai penguat minat, karena kepercayaan yang kuat 

terhadap kualitas, kegunaan, dan manfaat akan menunjukkan 
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kesungguhan individu untuk membeli serta menggunakan produk atau 

layanan tersebut. 

d. Macam Macam Minat 

Berdasarkan tingkatnya minat dibagi menjadi beberapa 

tingkatan antara lain  

1) Minat yang bersifat anomous yaitu minat yang tidak jelas dasar 

dan alasan atau orientasinya  

2) Minat yang bersifat heteronomous, yaitu minat yang berlandaskan 

motivasi yang beraneka ragam atau berganti-ganti, dalam hal ini 

kekurangannya sangat tidak pas sebab mudah berubah-ubah oleh 

keadaan dan situasi  

3) Minat yang bersifat sosionomous, yaitu minat atau kepatuhan yang 

terbaik didasari oleh konsep minat yang ada dalam diri seseorang.  

4) Minat yang bersifat autonomous yaitu minat yang didasari oleh 

konsep atau tujuan yang ada dalam diri sendiri, minat ini yang 

paling baik 

2. Literasi Zakat 

a. Pengertian Literasi Zakat 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Literasi 

diartikan sebagai kemampuan menulis dan membaca serta kemampuan 

individu dalam mengolah informasi dan pengetahuan kecakapan hidup. 

Literasi merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola dan 

memahami informasi saat melakukan proses membaca dan menulis. 
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UNESCO mengkategorikan literasi ke dalam tiga kategori yaitu 

kemampuan untuk menulis, membaca, dan berbicara, kemampuan 

untuk menghitung, dan  kemampuan untuk mengakses informasi dan 

pengetahuan.
22

 

Adapun pengertian literasi  merupakan segenap kemampuan 

manusia untuk dapat mengidentifikasi, memahami, menciptakan, 

mengkomunikasikan, menafsirkan, memperhitungkan serta 

menggunakan bahan-bahan cetak dan tulis yang bertautan dengan 

berbagai konteks yang mana bisa memungkinkan tiap individu 

mencapai tujuannya, mengembangkan pengetahuannya serta 

mengembangkan potensinya dan berpartisipasi secara penuh dalam 

masyarakat dan komunitas yang lebih luas kedepannya. 
23

 

Literasi zakat dapat kita artikan sebagai pengetahuan seseorang 

mengenai zakat maka literasi zakat merupakan suatu kemampuan 

seseorang dalam membaca, menulis, memahami, menghitung serta 

menerima informasi tentang zakat yang pada akhirnya tingkat minat 

yang dimiliki oleh muzakki semakin tinggi.
24

 

Literasi Zakat merupakan kemampuan seseorang membaca, 

memahami, menghitung serta mengakses informasi tentang zakat atau 

                                                      
22

 Umi Isroatun Dimyati, “Analisis Pengukuran Indeks Literasi Zakat (Ilz) Masyarakat 

Desa Sungai Sirih Terhadap Zakat Hasil Perkebunan Kelapa Sawit”, (Skripsi: Universitas Islam 

Indonesia, 2022), h. 19. 
23

 Hafidz,AM.M. (2021). Bisnis Syariah Dan Filantropi Islam, Universitas Islam Bunga 

Bangsa Cirebon, 132. 
24

 Kurnia, N. (2021). Analisis Literasi Keuangan Dan Literasi Zakat Pada Perilaku 

Keuangan Masyarakat Muhammadiyah Kota Medan. 
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cara pelaksanaanya yang pada akhirnya pelaksanaan akan minat 

membayar zakat pada setiap individu akan semakin tinggi
25

 

Berdasarkan Penjelasan diatas literasi zakat merupakan 

kemampuan seseorang dalam memahami, mengakses, dan mengolah 

informasi terkait zakat, termasuk membaca, menulis, menghitung, serta 

memahami cara pelaksanaannya. Dengan meningkatnya literasi zakat, 

minat individu untuk menunaikan zakat juga semakin tinggi, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kepatuhan dan partisipasi 

masyarakat dalam membayar zakat. 

b. Indikator Literasi Zakat 

Indikator di dalam literasi zakat yaitu sebagai berikut :
26

 

1) Pengetahuan umum tentang zakat, Zakat adalah sebagai harta yang 

dimiliki seseorang secara penuh yang dikeluarkan oleh muzakki 

untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya.   

2) Pengetahuan kewajiban membayar zakat,merupakan hukum dari 

membayar zakat adalah wajib untuk dibersihkan diri dari hartanya.  

3) Pengetahuan terkait dengan golongan yang dapat menerima zakat, 

yang dapat menerima zakat merupakan 8 golongan yaitu fakir, 

miskin, amil, orang yang baru masuk islam (muallaf), fi sabilillah, 

hamba sahaya, orang memiliki hutang, orang yang bepergian jauh.  

4) Pengetahuan perhitungan zakat, merupakan zakat yang telah 

                                                      
25

 Choirin, Muhammad, Abdul Aziz Yahya Saoqi, Hidayaneu Farchatunnisa, Ulfah 

Latifah, and Fahmi Ali Hudzaifi (2019). Indeks Literasi Zakat : Teori Dan Konsep. Puskas 

BAZNAS. Jakarta Pusat.. 
26

 Fadhila, I. M. (2021). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa 

Mengeluarkan Zakat, Infak Dan Sedekah Di LAZISWAF UNIDA Gontor, 4(2). 
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mencapai nisabnya yang telah dihitung terlebih dahulu. 

5)  Pengetahuan tentang objek zakat, adalah emas, perak, hewan 

ternak, pertanian, barang tambang, barang temuan dan barang 

perniagaan. 

3. Kapasitas Pengelolaan Zakat 

a. Pengertian Pengelolaanan 

Istilah pengelolaanan berasal dari kata mengelola yang berarti 

mengendalikan atau menyelenggarakan. Sedangkan pengelolaanan 

berarti proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan 

tenaga orang lain atau dapat juga diartikan sebagai proses pemberian 

pengawasan kepada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 

kebijakan dan pencapaian tujuan. 

Pengelolaanan zakat di Indonesia diatur dalam UU Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaanan zakat. 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 ini 

menjelaskan ada beberapa cara atau sistem dalam pengelolaanan zakat 

yaitu pada bab 1 pasal 1 ayat 1 bahwa pengelolaanan zakat merupakan 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pengoordinasian dalam 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
27

 

Undang-undang zakat menempatkan zakat dalam tatanan 

formal dan hukum nasional, sehingga zakat tidak lagi berada pada 

ranah tradisional yang dikelola secara parsial tetapi menjadi potensi 

                                                      
27

 Atabik, A., (2015). Manajemen Pengelolaanan Zakat yang Efektif di Era Kontemporer, 

ZISWAF. Vol.2 No.1. 
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pendapatan yang harus dikelola secara profesional agar mencapai 

tujuan asasi berupa pemberdayaan masyarakat untuk mencapai 

kemajuan dan kesejahteraan. Pengaturan zakat dengan sistem hukum 

yang baku juga memungkinkan zakat terkoneksi dengan aturan pajak 

dan keuangan.
28

 

Di Indonesia, organisasi pengelolaan zakat terbagi kedalam dua 

jenis,Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). 

Struktur organisasi BAZ dan LAZ biasanya disusun berdasarkan 

kebutuhan spesifik masing-masing. Namun secara umum, struktur 

tersebut terdiri dari bagian penggerak dana, bagian keuangan, bagian 

pendayagunaan, dan bagian pengawasan. Organisasi pengelolaan zakat 

juga harus memiliki komite penyaluran dengan mekanisme yang baik 

agar dana zakat dapat benar-benar tersalurkan.
29

 

b. Indikator Kapasitas Pengelolaanan 

Berdasarkan UU No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaanan 

Zakat, pengelolaanan zakat adalah kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Menurut UU No. 23 tahun 

2011, Menurut Aziz ada:8 aspek pengelolaanan zakat meliputi:
30

 

1) Penghimpunan Dana (Fundraising) 

                                                      
28

 Astuti, M. (2017). Akuntabilitas Dan Transparansi Pelaporan, Jurnal Akuntansi Bisnis 

Vol.10 No.1. 
29

 Khasanah, Umrotul. (2010). Manajemen Zakat Modern Malang: UIN-Maliki Press. 
30

 Aziz, (2017) Strategi pengelolaanan zakat secara produktif pada lembaga amil zakat 

dalam tinjauan uu ri nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaanan zakat (studi kasus di Nurul Hayat 

kantor cabang Tuban periode 2015-2016). Al Hikmah: Jurnal Studi Keislaman, Volume 7, Nomor 

1, Februari 2017. 
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Sebagai upaya pengumpulan dana zakat, organisasi 

pengelolaan zakat menyediakan berbagai fasilitas ba 

gi muzakki. Berbagai kemudahan yang disediakan antara 

lain layanan jemput zakat, pembayaran di kantor dan pusat 

perbelanjaan, pemotongan gaji (zakat payroll system) dan layanan 

pembayaran melalui ATM serta electronic channel perbankan. 

Dengan fasilitas tersebut, diharapkan pengumpulan dana zakat 

akan meningkat sehingga kesenjangan antara potensi dan realisasi 

akan berkurang 

Dalam rangka pengumpulan zakat, muzakki melakukan 

perhitungan sendiri atas kewajiban zakatnya, Apabila muzakki 

tidak dapat menghitung sendiri kewajiban zakatnya, muzakki dapat 

meminta bantuan BAZNAS. Dalam membayar zakat, muzakki 

akan mendapat bukti setoran dimana bukti tersebut dapat 

digunakan sebagai pengurang pajak penghasilan.
31

 

2) Manajemen Pendistribusian dan Pendayagunaan 

Pendistribusian zakat dilakukan untuk mustahik sesuai 

dengan ketentuan syariah, dimana dilakukan berdasarkan skala 

prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan 

kewilayahan. Dalam penyalurannya, BAZNAS membuat program 

pendistribusian dan pendayagunaan OPZ yang tepat sasaran, sesuai 

kebutuhan dengan konsep menghargai dan memberdayakan. 

                                                      
31

 Undang – Undang No. 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaanan Zakat. 

Ahmad Aziz, Manajemen Zakat di Indonesia, hlm. 45–47. 
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c. Sistem Pengelolaanan Zakat 

Amil sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW. Pada 

zaman Rasulullah, Rasul mengutus Nabi Sulaiman untuk mengelola 

zakat, pernah juga rasul mengutus Muadz bin Abu Thalib ke Yaman 

untuk menjadi amil zakat. Kegiatan amil zakat terus berlangsung 

hingga pada zaman Khulafaur Rasyidin. Khulafaur Rasyidin selalu 

memiliki petugas yang khusus untuk menangani zakat, mulai dari 

pengambilan, pencatatan, perhitungan dan sampai dengan 

pendistribusiannya. 

Di Indonesia pengelolaanan zakat dikelola oleh Organisasi 

Pengelolaan Zakat (OPZ). Organisasi pengelolaan zakat di Indonesia 

dibagi menjadi dua yakni BAZ (Badan Amil Zakat) yang dikelola oleh 

pemerintahan serta LAZ (Lembaga Amil Zakat) yang dikelola oleh 

pihak swasta. Pengelolaanan zakat yang dikelola oleh lembaga dan 

memiliki kekuatan hukum memiliki beberapa keuntungan, antara lain 

:
32

 

1) Untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayaran zakat. Dalam 

hal ini OPZ harus memiliki data muzaki yang dapat 

disinkronisasikan dengan OPZ lainnya, namun di Indonesia, hal ini 

belum terlaksana dengan baik. 

2) Untuk menjaga perasaan rendah diri mustahiq apabila langsung 

\menerima zakat dari muzaki.  

3) Untuk mencapai efisien dan efektifitas, serta sasaran yang tepat 
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dalam penggunaan dana zakat. 

Dalam mencapai tujuan pengelolaanan zakat maka lembaga 

pengelolaan zakat wajib mematuhi persyaratan sebagai pengelolaan 

zakat. Menurut Yusuf Qardhawi beberapa persyaratan yang harus 

dimiliki oleh lembaga pengelolaan zakat adalah sebagai berikut:
33

 

1) Lembaga tersebut termasuk anggota di dalamnya harus beragama 

islam dan memenuhi ketentuan syariat islam, karena zakat 

merupakan rukun islam sehingga pengelolaannya haruslah umat 

islam.  

2) Mukallaf atau orang dewasa yang sehat akalnya.  

3) Memiliki sifat amanah yang jujur, zakat merupakan dana umat 

dimana zakat berasal dari umat dan kembali lagi kepada umat 

sehingga pengelolaannya haruslah bersifat amanah, terbuka dan 

transparan.  

4) Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat sehingga 

pengelolaan dapat bersosialisasi kepada masyarakat dengan baik 

dan dapat dipertanggungjawabkan.  

5) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-

baiknya. 

6) Amil memiliki kesungguhan dalam mengelola dana zakat, di sini 

niat ikhlas untuk menegakan agama Allah sangat diuji karena 

mengelola dana zakat merupakan pengelolaanan dana sosial 
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dimana keikhlasan merupakan hal yang penting 

Pengelolaanan dana zakat tidak hanya dinilai dari sistem 

penerimaan maupun pengeluarannya. Sistem pencatatan juga 

merupakan salah satu sistem terpenting dalam pengelolaanan dana 

zakat. Sistem akuntansi merupakan sistem pencatatan yang umumnya 

digunakan dalam mencatat dana zakat yang masuk maupun yang 

keluar. Sistem akuntansi merupakan sekumpulan prosedur yang saling 

terkait dan membuat standar yang sama, prosedur yang digunakan 

seperti halnya tata cara penulisan, tata cara pencatatan dan prosedur 

lainnya sesuai dengan standar. Standar atau prosedur yang digunakan 

dalam pencatatan akuntansi zakat di Indonesia berbasis pada PSAK 

109. 

Menurut PSAK 109 output atau luaran dari pencatatan dana 

zakat adalah Laporan keuangan meliputi neraca, laporan perubahan 

dana, laporan perubahan aset kelolaan laporan arus kas, dan catatan 

laporan keuangan. Terdapat empat pengendalian intern yaitu:
34

 

1) Menjaga aktiva,  

2) Mengecek keakuratan dan reliabilitas data akuntansi,  

3) Meningkatkan efisiensi operasional dan  

4) Mendorong ditaatinya kebijakan manajemen. 

Berdasarkan PSAK 109 bahwa komponen laporan keuangan 
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yang lengkap dari lembaga amil zakat terdiri dari: 

1) Laporan Posisi Keuangan 

Laporan ini menyajikan aset, kewajiban, dan dana. Untuk 

penyajian aset dan kewajiban tidak berbeda dengan laporan posisi 

keuangan institusi lainnya, namun istilah modal diganti dengan 

“dana”. 

2) Laporan Perubahan Dana 

Laporan Perubahan Dana menyajikan berbagai penerimaan 

dan penyaluran dana zakat, dana infak/sedekah, dan dana non halal 

serta penerimaan dan penggunaan dana amil. 

3) Laporan Perubahan Aset Kelolaan 

Laporan ini menyajikan pengelolaanan aset dari dana infak/ 

sedekah. Dana zakat peruntukannya secara syariah telah diatur 

secara jelas, 51 sedangkan untuk dana infak/sedekah 

penyalurannya fleksibel, tidak harus langsung disalurkan kepada 

yang berhak, tetapi boleh dikelola dulu oleh lembaga pengelolaan 

agar dana tersebut dapat memberikan manfaat yang lebih luas. 

4) Laporan Arus Kas 

5) Catatan Atas Laporan Keuangan 

4. Konsep Zakat 

a. Pengertian Zakat 

Secara bahasa zakat memiliki beberapa makna yaitu (annamaa) 

berkembang, (at-thaharah) mensucikan dan (al-barakatuh) berkah. 
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Sedangkan secara istilah makna zakat adalah sebagian harta yang 

dikucurkan kepada mustahik atau kelompok yang berhak menerimanya 

sesuai dengan persyaratan tertentu.
35

 

Menurut Hasan  zakat yaitu membersihkan (mensucikan) diri 

dari hartanya sehingga pahalanya bertambah, hartanya tumbuh atau 

berkembang dan membawa berkah. Sedangkan menurut terminology 

para fuqaha, zakat dimaksudkan sebagai penunaian, yakti penunaian 

hak yang wajib yang terdapat dalam harta.
36

 

Menurut Wahbah Al-Zuhaili, zakat merupakan sejumlah harta 

yang wajib dikeluarkan dari kepemilikan harta yang dititipkan allah 

kepada kita yang telah mencapai nisab dan haulnya yang kemudian 

disalurkan kepada yang berhak menerimanya (mustahik). Menurut 

Sayyid Sabiq, definisi zakat adalah suatu nama yang tujuannya untuk 

mendapatkan keberkahan, membersihkan jiwa dan mendapatkan 

kebaikan-kebaikan lainnya, zakat ini merupakan suatu kepemilikan 

allah yang dibayarkan seseorang kepada fakir miskin.
37

 

Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

zakat memiliki peran penting bagi kehidupan umat islam, disamping 

berfungsi untuk mensucikan harta zakat juga penting karena menjadi 

salah satu instrumen bagi para muzakki untuk meningkatkan 
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 Hasan, M. (2008). Zakat dan Infak Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di 

Indonesia. Jakarta :Kencana 
37

 M A Aziz, Analisis Pemikiran Abu Hanifah Dan Wahbah Zuhaili Tentang Kewajiban 
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kemakmuran masyarakat fakir dan miskin. Penyaluran zakat akan 

berhasil jika para pengelolaan nya menghimpun dan 

mendistribusikannya dengan baik dan benar untuk yang membutuhkan 

agar perekonomian mereka membaik dan meningkatkan taraf hidup. 

b. Dasar Hukum Zakat 

Dalam agama islam disebutkan bahwa zakat merupakan salah 

satu rukun islam dan juga menjadi kewajiban bagi umat islam dalam 

rangka pelaksanaan dua kalimat syahadat. Di dalam Al-Quran 

dijelaskan kata zakat dan shalat selalu digandengkan dan disebut 

sebanyak 82 kali.
38

 

Salah satu firman Allah SWT dalam Al-Quran yang 

menjelaskan tentang zakat yaitu Surah At-Taubah ayat 103 yang 

berbunyi : 

                  

                

” Ambillah zakat dari harta mereka (guna) mensucikan dan 

membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena 

sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”
39
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Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa sedekah dan zakat akan 

mensucikan diri dari dosa dan zakat juga dapat mensucikan diri dari 

sifat “cinta harta”. Selain itu, akat juga akan membersihkan diri dari 

segala sifat jelek akibat harta, seperti tamak, kikir dan sebagainya. 

Menunaikan zakat akan menyebabkan suatu keberkahan hal itu akan 

membuat harta menjadi berlipat. Perintah itu berlaku terhadap semua 

pemimpin atau penguasa dalam masyarakat untuk memungut zakat 

kemudian membagikannya kepada orang yang berhak menerima zakat. 

c. Macam Macam Zakat 

1) Zakat Fitrah 

Zakat fitrah dalam bahasa Arab disebut al-fithri dinamakan 

juga zakat al-nufus. Disyariatkan pada tahun kedua Hijriah, ketika 

diwajibkan shaum Ramadhan kepada umat Islam. Fithri secara 

bahasa berarti membuka/membelah. Jadi, zakat fitrah yaitu zakat 

yang diwajibkan karena berbuka dari bulan Ramadhan. Pengertian 

yang lebih spesifik tentang zakat fithri adalah sejumlah bahan 

makanan pokok yang dikeluarkan pada bulan Ramadhan oleh 

setiap orang muslim bagi dirinya dan bagi oran yang 

ditanggungnya yang memiliki kelebihan makanan pokok untuk 

sehari pada hari raya idul Fitri.
40
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30 

  

 

2) Zakat Mal 

Zakat mal adalah bagian dari harta kekayaan seseorang 

(juga badan hukum), yang wajib dikeluarkan untuk golongan 

orang-orang tertentu setelah dimiliki dalam jangka waktu tertentu 

dan dalam jumlah minimal tertentu.
41

 

3) Zakat Emas Dan Perak 

Harta kekayaan dalam bentuk emas wajib dizakatkan bila 

telah mencapai nishab, yaitu 20 dinar emas (85 gram). Dengan 

syarat telah dimiliki selama setahun (haul). Sedang Kan zakat 

perak dikeluarkan apabila telah mencapai hitungan dua ratus (200) 

dirham atau lebih, atau dengan timbangan lima uqiyah atau lebih, 

zakatnya seperempat puluh (1/40) atau 2,5%. 200 dirham perak 

sama dengan timbangan lima ratus sembilan puluh lima (595) 

gram. 

4) Zakat Rikaz 

Harta yang ditemukan dengan sendirinya yaitu yang 

ditemukan dari milik orang (masa sebelumnya) atau harta karun, 

dan yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah 20% atau seperlima 

(1/5) dari semua harta yang ditemukan. Tidak disyaratkan nisab 

dan haul seperti kepada kewajiban zakat yang lainnya dan 

disalurkan kepada yang berhak menerima, sisanya yaitu 80% atau 
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empat per lima (4/5) untuk penemunya. 

5) Zakat Perdagangan 

Barang dagang adalah sesuatu yang disediakan untuk jual 

beli karena ingin mendapatkan keuntungan. Barang dagangan tidak 

hanya dalam satu bentuk harta tetapi mencakup semua harta benda 

yang diperdagangkan. Perdagangan yang telah mencapai nisab, 

genap setahun, wajibkah zakat padanya dan dinilai di akhir tahun.
42

 

6) Zakat Pertanian  

Diwajibkan untuk mengeluarkan zakat apabila telah 

mencapai syarat bahwa ia dimilikinya saat wajib zakat dan sampai 

nisabnya, dan kadar nisabnya adalah lima wasaq, yaitu tiga ratus 

(300) sha’ Nabi saw, yaitu sekitar enam ratus dua belas (612) kg 

gandum 

7) Zakat Profesi 

Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari 

penghasilan profesi (guru, dokter, aparat, dan lain-lain) atau hasil 

profesi bila telah mencapai nisabnya.
43

 

d. Syarat Wajib Zakat 

Zakat mempunyai beberapa syarat wajib dan syarat sah adalah 

sebagai berikut : 

1) Muslim 

2) Merdeka 
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3) Baligh dan Berakal 

4) Kepemilikan Harta Penuh 

5) Mencapai Nisab 

6) Mencapai Haul 

B. Penelitian Terdahulu 

No 
Penelitian 

(Tahun) 
Judul 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Hasil Penelitian 

1 Mahbubatun 

Nafi'ah1 , 

Ahmad 

Supriyadi dan 

Elok Fitriani 

Rafikasari  

(2023) 

“Pengaruh 

Literasi Zakat 

Terhadap Minat 

Muzakki 

Membayar Zakat 

Pada Baznas 

Tulungagung 

Dengan Tingkat 

Minat Dan 

Religiusitas 

Sebagai Variabel 

Intervening” 

Persamaan : 

Variabel sama- 

sama tentang  

Literasi Zakat 

Terhadap 

Terhadap Minat 

masyarakat  

Perbedaan: 

Penelitian 

sebelumnya 

adalah lokasi 

penelitian dan 

menggunakan 

Minat Dan 

Religiusitas 

Sebagai 

Variabel 

Intervening” 

Adapun hasil 

penelitian 

menunjukkan 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa variabel 

Literasi Zakat (X) 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Minat 

membayar zakat 

(Y) melalui 

Tingkat minat 

(Z1) karena 

memiliki nilai 

probabilitas 

(0,010) < 0,05 

yang berarti ada 

pengaruh yang 

signifikan.  

 Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa variabel 

Literasi Zakat (X) 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Minat 

membayar zakat 

(Y) melalui 

Religiusitas (Z2) 

karena memiliki 
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No 
Penelitian 

(Tahun) 
Judul 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Hasil Penelitian 

nilai probabilitas 

(0,000) < 0,05 

yang berarti ada 

pengaruh yang 

signifikan.   

 Dan Hasil 

menunjukkan 

bahwa kontribusi 

literasi zakat, 

tingkat minat, dan 

religiusitas 

terhadap minat 

muzakki 

membayar zakat 

pada BAZNAS 

Tulungagung 

sebesar 53,5%. 

2 Nurul Zaeni, 

Moh.Mukhsin 

dan 

Muhammad 

Abduh (2022) 

“pengaruh 

literasi zakat dan 

kepercayaan 

terhadap minat 

masyarakat 

membayar zakat 

menggunakan 

platform digital 

pada BAZNAS 

di provinsi 

Banten” 

Variable sama- 

sama tentang  

Literasi Zakat 

Terhadap 

Terhadap Minat 

masyarakat  

Perbedaan: 

Penelitian  

Menggunakan 

sebelumnya 

adalah lokasi 

penelitian 

Hasil uji 

signifikansi parsial 

(uji t) 

menunjukkan 

bahwa variabel 

literasi zakat 

secara parsial 

berpengaruh dan 

signifikan 

terhadap minat 

masyarakat 

membayar zakat 

menggunakan 

platform digital 

pada BAZNAS di 

Provinsi Banten. 

Hal ini 

berdasarkan hasil 

uji t yang 

memperoleh nilai 

thitung > ttabel 

yaitu sebesar 

3,343>1,985 dan 

nilai Sig. < α yaitu 

sebesar 0,01< 

0,05.  
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No 
Penelitian 

(Tahun) 
Judul 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Hasil Penelitian 

Hasil uji 

signifikansi parsial 

(uji t) 

menunjukkan 

bahwa variabel 

kepercayaan 

secara parsial 

berpengaruh dan 

signifikan 

terhadap minat 

masyarakat 

membayar zakat 

menggunakan 

platform digital 

pada BAZNAS di 

Provinsi Banten. 

hasil uji t yang 

memperoleh nilai 

thitung > ttabel 

yaitu sebesar 

4,257 > 1,985 dan 

nilai Sig. < α yaitu 

sebesar 0,00< 

0,05. 

 Hasil uji 

signifikansi 

simultan (uji f) 

menunjukan 

bahwa secara 

bersama sama 

literasi zakat dan 

kepercayaan 

berpengaruh 

terhadap minat 

membayar zakat 

menggunakan 

platform digital 

pada BAZNAS di 

provinsi Banten. 

Hal ini 

berdasarkan nilai 

Fhitung > Ftabel 

yaitu sebesar 
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No 
Penelitian 

(Tahun) 
Judul 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Hasil Penelitian 

85,116 > 3,09 dan 

nilai Sig. 

 

3 Robi Prayoga 

dan 

Muhammad 

Yafiz (2022) 

“pengaruh  

literasi zakat, 

lokasi, 

religiusitas, 

akuntabilitas, 

dan pendapatan 

terhadap minat 

masyarakat 

muslim 

membayar zakat 

di Baznas 

Kabupaten 

Serdang 

Bedagai.” 

Persamaan 

Menggunakan 

Variabel 

Literasi zakat 

Sedangkan 

perbedaan  

terletak di 

Lokasi yang 

teliti 

Hasil penelitian 

bahwasannya 

variabel literasi 

zakat, lokasi, 

religiusitas, 

akuntabilitas, dan 

pendapatan 

berpengaruh 

terhadap minat 

masyarakat 

muslim membayar 

zakat di Baznas 

Kabupaten 

Serdang Bedagai. 

Sehingga uji 

hipotesis semua 

variabel dalam 

penelitian ini 

adalah 

Berpengaruh 

4. Intan Suri 

Mahardika 

Pertiwi (2020) 

“Pengaruh 

tingkat 

pendapatan, 

literasi zakat dan 

kepercayaan 

terhadap minat 

masyarakat 

membayar zakat 

pada BAZNAS 

di provinsi 

lampung.” 

Persamaan; 

Menggunakan 

Variabel 

Literasi Zakat, 

Perbedaannya 

terdapat pada 

lokasi 

penelitian  

Pendapatan dan 

Kepercayaan 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap minat 

masyarakat 

membayar zakat di 

BAZNAS 

sedangkan 

pendapatan, 

literasi zakat dan 

kepercayaan 

secara simultan 

berpengaruh 

terhadap minat 

membayar zakat, 

dimana variabel 

minat lebih 

banyak 

dipengaruhi oleh 
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No 
Penelitian 

(Tahun) 
Judul 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Hasil Penelitian 

variabel tingkat 

kepercayaan 

dengan nilai 6,46 

dibandingkan 

dengan variabel-

variabel lainnya. 

 

C. Kerangka Penelitian 

 Dalam penelitian terdahulu penulis memaparkan beberapa penelitian 

terdahulu yang bersumber dari Skripsi dan Jurnal, yang relevan dengan judul 

skripsi penulis. menunjukkan keterkaitan antara variabel bebas yaitu (X1) dan 

(X2) terhadap variabel terikat yaitu (Y) model kerangka berfikir dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian, telah 

dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. 

 

 

Literasi Zakat 

(X1) 

Minat 

Masyarakat 

untuk Berzakat 

(Y) 
Kapasitas 

Pengelolaan 

(X2) 
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1. Literasi Zakat terhadap Minat Masyarakat untuk berzakat pada 

LAZIS Muhammadiyah Pekanbaru. 

H0 : Diduga Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Literasi Zakat  

terhadap Minat Masyarakat untuk Berzakat pada LAZIS 

Muhammadiyah Pekanbaru. 

Ha : Diduga Terdapat pengaruh yang signifikan antara Literasi Zakat 

Terhadap Minat Masyarakat untuk Berzakat pada LAZIS  

Muhammadiyah Pekanbaru. 

2. Kapasitas Pengelolaan terhadap Minat Masyarakat untuk berzakat 

pada LAZIS Muhammadiyah Pekanbaru 

H0 : Diduga Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Kapasitas 

Pengelolaan terhadap Minat Masyarakat untuk Berzakat pada 

LAZIS Muhammadiyah Pekanbaru. 

Ha : Diduga Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kapasitas 

Pengelolaan terhadap Minat Masyarakat untuk Berzakat pada 

LAZIS Muhammadiyah Pekanbaru. 

3. Literasi Zakat dan Kapasitas Pengelolaan terhadap Minat 

Masyarakat untuk berzakat pada LAZIS Muhammadiyah 

Pekanbaru. 

H0 : Diduga Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Literasi Zakat 

dan Kapasitas Pengelolaan terhadap Minat Masyarakat untuk 

Berzakat pada LAZIS Muhammadiyah Pekanbaru. 

Ha : Diduga Terdapat pengaruh yang signifikan antara Literasi Zakat 
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dan  Kapasitas Pengelolaan Terhadap Minat Masyarakat untuk 

Berzakat pada LAZIS Muhammadiyah Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan dengan random sampling , pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
44

 

Sedangkan untuk pendekatan untuk penelitian ini menggunakan 

penelitian korelasional (correlational research) yaitu suatu tipe penelitian 

yang melihat seberapa ubahan dengan satu atau beberapa ubahan yang lain.
45

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian pada Jl. Tuanku Tambusai No.72 M,  Kec. Sukajadi, 

Kota Pekanbaru, Riau 28121, Indonesia. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subyek 

Subjek penelitian adalah Muzakki pada LAZIS Muhammadiyah 

Pekanbaru. 

 

                                                      
44

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen. (Bandung: Alfabeta, 2016), Cet. Ke-1, Jilid 

1,h.14. 
45

 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan. 

(Jakarta: Kencana, 2014), Cet. Ke-1, Jilid 1, h.14. 
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2. Objek 

Objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh Literasi Zakat dan 

Kapasitas Pengelolaan terhadap Minat Masyarakat untuk Berzakat pada 

LAZIS Muhammadiyah Pekanbaru. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
46

  Menurut 

Marzuki populasi adalah keseluruhan bahan atau elemen yang diselidiki.
47

 

 Sementara Populasi dalam penelitian yang berjumlah 403 muzakki 

yang diambil pada tahun  2024. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan sifat-sifat yang dimiliki 

oleh populasi.
48

 Untuk menentukan ukuran sampel, penulis memakai teori 

slovin yang merupakan metode teori pengambilan sampel. Hal yang paling 

utama dalam menentukan batas toleransi kesalahan, batas toleransi 

kesalahan ini dinyatakan dalam persentase. Dalam menentukan jumlah 

sampel, dihitung berdasarkan rumus slovin sebagai berikut:
49

 

  
 

      
 

                                                      
46

 Ibid h.115 
47

 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi UII, 1983), h.52. 
48

 Sugiyono, Op.cit. h. 127 
49

 Suryani Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 

Cet. Ke-1, Jilid,h.189. 
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   Dimana: n:  Ukuran Sampel 

   N:  Ukuran populasi (jumlah seluruh populasi). 

  e: Kelonggaran  

Karena ketidaktelitian dalam penelitian untuk terhindar dari 

kesalahan pengambilan sampel yang dapat ditolerir Berdasarkan rumus 

yang diperoleh jumlah sampel (n) dengan rumus sebagai berikut : 

  
 

      
 

 
Sementara jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 403 

orang maka sampel dalam penelitian ini adalah   80 orang.  

  
 

      
 

 

  
   

            
 

 

  
   

            
 

 

  
   

      
 

 

  
   

    
 

 
        

 

Adapun teknik sampling yang peneliti gunakan adalah non 

probability dengan metode purposive sampling yaitu teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu, kriteria yang digunakan yaitu 

Muzakku yang Telah berzakat pada Laziz Muhammadiyah Pekanbaru 
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E.  Sumber Data 

Sumber data Dalam penelitian ini yang diperlukan terdiri dari: 

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari LAZIS Muhammadiyah 

Pekanbaru. 

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, peraturan- 

peraturan yang tertulis dan dokumen yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Dalam hal ini peneliti memperoleh data dengan cara turun 

langsung kelapangan dan meninjau kepada salah satu Muzakki yang 

berzakat pada lembaga LAZIS Muhammadiyah Pekanbaru. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dua orang atau lebih bertatap muka. 

3. Angket (Kuesioner) 

Kuesioner dilakukan dengan membuat daftar pertanyaan terhadap 

variabel yang diteliti dan menyebarkan ke responden dan dituangkan 
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dalam tabulasi data.
50

 

Tabel III.1 

Parameter Skala Likert 

 

Pernyataan Bobot 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Kurang setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

4. Dokumentasi 

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan- catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti di LAZIS Muhammadiyah Pekanbaru. Metode ini digunakan 

untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen 

yang berfungsi sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data primer 

yang diperoleh melalui observasi dan angket atau kuesioner. 

 

G. Definisi Variabel 

Definisi variabel digunakan untuk memberikan kesimpulan yang dapat 

memperjelas batasan, pengertian, dan ruang lingkup penelitian yang 

digunakan untuk sebagai acuan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Definisi Variabel 

 

Variabel Definisi Variabel Indikator 

Literasi 

Zakat 

(X1) 

Literasi Zakat merupakan 

kemampuan seseorang 

membaca, memahami, 

menghitung serta mengakses 

a. Pengetahuan umum 

tentang zakat 

b.   Pengetahuan 

kewajiban membayar 

                                                      
50

 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2002), Cet. Ke-1, Jilid 1, h.83. 
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Variabel Definisi Variabel Indikator 

informasi tentang zakat atau 

cara pelaksanaanya yang pada 

akhirnya pelaksanaan akan 

minat membayar zakat pada 

setiap individu akan semakin 

tinggi
51

 

zakat 

c.  Pengetahuan terkait 

dengan golongan yang 

dapat menerima zakat, 

d. Pengetahuan 

perhitungan zakat, 

e. Pengetahuan tentang 

objek zakat
52

 

Kapasitas 

Pengelolaa

n 

(X2) 

Pengelolaanan Zakat 

merupakan kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan dan 

pengoordinasian dalam 

pengumpulan, pendistribusian, 

dan pendayagunaan zakat
53

 

a.  Penghimpunan Dana 

(Fundraising), 

 

b.  Manajemen 

Pendistribusian dan 

Pendayagunaan
54

 

Minat 

Masyarakat 

(Y) 

Menurut Crow dan Crow, minat 

adalah kekuatan pendorong 

yang menyebabkan individu 

memberikan perhatian pada 

orang, aktivitas, atau 

pengalaman tertentu³. Minat 

berfungsi sebagai motivator 

internal yang memengaruhi 

keputusan dan perilaku 

seseorang dalam bertindak.
55

 

a.  Ketertarikan 

b. keinginan  

c. Keyakinan
56

 

 

 

H. Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif yaitu metode penelitian yang 

                                                      
51
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 Choirin, Muhammad, Abdul Aziz Yahya Saoqi, Hidayaneu Farchatunnisa, Ulfah 

Latifah, and Fahmi Ali Hudzaifi (2019). Indeks Literasi Zakat : Teori Dan Konsep. Puskas 

BAZNAS. Jakarta Pusat.. 
52

 Fadhila, I. M. (2021). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa 

Mengeluarkan Zakat, Infak Dan Sedekah Di LAZISWAF UNIDA Gontor, 4(2). 
53

 Atabik, A., (2015). Manajemen Pengelolaanan Zakat yang Efektif di Era Kontemporer, 

ZISWAF. Vol.2 No.1. 
54

 Khasanah, Umrotul. (2010). Manajemen Zakat Modern Malang: UIN-Maliki Press. 
55

 Crow, L.D. & Crow, A., Educational Psychology, New York: American Book 

Company, 1958, hlm. 302. 
56

 Eva Susanti dan Yurnal Edward, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Masyarakat Menunaikan Zakat di LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru,” Jurnal Al-Amwal Vol. 8, 

No. 1 (Juni 2019), hlm 65 
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menggambarkan faktual secara sistematis dan karakteristik pada suatu objek 

yang diteliti secara rinci. 
57

 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi linear berganda 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel secara simultan dan 

mengkaji hubungan antara satu variabel terikat dengan lebih dari satu variabel 

bebas.
58

 Maka model regresi linear berganda dapat ditulis dengan persamaan 

linear sebagai berikut:  

Y=a+b1X1 + b2X2 + e 

Dimana: 

Y  = Minat masyarakat untuk berzakat 

 a  = Konstanta 

b1,b2, b3 =Koefisien regresi  

X1  = Literasi Zakat 

X2  = Kapasitas Pengelolaan 

e  = Error 

 

1. Analisis Deskriptif 

a. Uji Validitas 

Ghozali mengatakan bahwa uji validitas digunakan untuk 

menguji sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Pengujian validitas dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment 

Pearson, yaitu cara melakukan korelasi antara skor masing-masing 

variabel dengan skor totalnya. Suatu variabel atau pernyataan 

                                                      
57

 Cut Medika Zellatifanny dan Bambang Mudjiyanto, Tipe Penelitian Deskripsi dalam 

Ilmu Komunikasi, Vol. 1., No. 2.,28 Desember 2018, h. 85 
58

 Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23, 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro,2016), h. 320 
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dikatakan valid jika koefisien korelasi atau r hitung < r tabel. 
59

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan 

yang ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Uji reliabilitas 

dimaksudkan untuk menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran dapat 

dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas didasarkan pada nilai 

Cronbach Alpha, bila Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60, maka hal 

ini menunjukkan instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dulu dilakukan uji 

asumsi klasik yang meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual 

yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau 

tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual 

terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. 
60

 

Data yang berdistribusi normal jika data tersebut berbentuk sebuah 

lonceng yang kedua sisinya tidak terhingga atau data menyebar di 

sepanjang garis diagonal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model 

regresi yang tidak sama (konstan). Sebaliknya, jika varian variabel 

                                                      
59

 Ghozali,, Aplikasi analisis Multivariate dengan Program SPSS. (Badan Penerbit: 

UNDIP, 2014), Cet. Ke-1, Jilid 1, h.145. 
60

 Suliyanto, “Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi dengan SPSS” (Yogyakarta: CV. 

Andi Offset, 2011), h. 69 
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pada model regresi memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut 

dengan homoskedastisitas. Yang diharapkan pada model regresi adalah 

yang homoskedastisitas. Masalah heteroskedastisitas sering terjadi 

pada penelitian yang menggunakan data cross-section.
61

 Jika 

scatterplot membentuk pola tertentu, hal itu menunjukkan adanya 

masalah heteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk. 

Sedangkan jika scatterplot menyebar secara acak maka hal itu 

menunjukkan tidak terjadinya masalah heteroskedastisitas pada model 

regresi yang dibentuk. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna 

diantara variabel bebas atau tidak. Jika dalam model regresi yang 

terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel 

bebas maka model regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala 

multikolinier. 
62

 Jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) tidak lebih 

dari 10, maka model regresi dinyatakan tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. 

3. Uji Hipotesis Penelitian 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari analisis regresi 

linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi R
2
. 
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62
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a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat atau dengan kata 

lain untuk mengetahui seberapa jauh perubahan variabel bebas dalam 

mempengaruhi variabel terikat. Dalam analisis linear berganda, 

pengaruh dua variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dibuat 

persamaan sebagai berikut: 

Y=a+b1X1 + b2X2 + e 

Dimana: 

Y = Minat masyarakat untuk berzakat 

 a = Konstanta 

b1,b2, b3 = Koefisien regresi  

X1 = Literasi Zakat 

X2 = Kapasitas Pengelolaan 

e = Error 

 

b. Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial/ 

individu variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Dalam hal ini digunakan uji t dengan tingkat keyakinan 95% dan 

tingkat kesalahan (a = 5%). Uji hipotesis dengan uji t pada tingkat 

signifikan 0,05 untuk masing-masing variabel bebas dengan dua sisi 

masing-masing 0,025.
63

 

c. Uji F (Simultan) 

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel 

independen (bebas) yang dimasukkan ke dalam model secara bersama 

                                                      
63

 Ibid h.108 
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sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen (simultan). Untuk itu digunakan probabilitas perbandingan 

dengan tingkat signifikan sebesar (α = 0.05). Apabila nilai probabilitas 

semua variabel independen kurang dari 0.05 maka variabel bebas 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikat dan sebaliknya.
64

 

d. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 

besar variasi dalam variabel bebas mampu menjelaskan bersama-sama 

variabel terikat atau seberapa baik model regresi yang telah dibuat 

tersebut cocok dengan data. Semakin besar koefisien determinasinya, 

maka semakin baik variabel bebas dalam menjelaskan variabel 

terikat.
65

 

I. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah dan perkembangan LAZIZMU Pekanbaru 

 Lembaga Amil Zakat Infak Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Pekanbaru didirikan sebagai bentuk keprihatinan terhadap kondisi umat Islam 

yang terpuruk ke dalam kemiskinan dan kebodohan.Sepertinya umat Islam 

tidak bisa bangkit dalam hidupnya padahal jika kita mau sungguh-sungguh 

menjadikan Islam sebagai pegangan hidup maka masalah-masalah itu dapat 

diatasi. Solusinya adalah dengan mengoptimalkan zakat umat untuk 

mengetaskan kemiskinan,, jika semua itu dikelola secara profesional. Filosofi 

yang sangat kuat mempengaruhi kinerja lembaga Amil Zakat Infak Shadaqah 
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Muhammadiyah Pekanbaru adalah sebagaimana menjadikan mustahik (fakir 

miskin) menjadi muzaki (pemberi zakat).Zakat harus bisa menjadi 

berdayaguna sehingga berangsur-angsur kemiskinan dapat dituntaskan. 

 LAZISMU Pekanbaru merupakan lembaga nirlaba yang 

berkhitmat mengangkat harkat dan martabat sosial kaum dhuafa’ dengan 

donasi masyarakat yang terdiri atas zakat, infak, shadakah, wakaf dan dana 

lainnya yang halal dan legal, baik yang berasal dari perorangan dan 

kelompok, maupun perusahaan dan lembaga. Lazismu Pekanbaru 

dikukuhkan oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Pekanbaru pada 

tanggal 20 April 2011 dengan penerbitan 36  

SK No. 031/KEP/III.0/D/2011 sebagai perpanjangan tangan 

LAZISMU Pusat yang sudah meraih legalitas resmi sebagai Lembaga 

Zakat Nasional dengan SK Menteri Agama No. 457 Tahun 2002 dan 

dikukuhkan berdasarkan SK Menteri Agama No. 730 Tahun 2016. 

Lazismu Pekanbaru mulai beroperasi mulai bulan Mei tahun 2011. 

2. Visi dan Misi Lembaga 

1. Visi 

Menjadi Lembaga Amil Zakat Terpercaya 

2. Misi 

1. Optimalisasi kualitas pengelolaanan ZIS yang amanah, propesional dan 

transparan. 

2. Optimalisasi pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan produktif. 

3. Optimalisasi pelayanan donatur. 
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3. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh LAZISMU Pekanbaru 

adalah “Mengoptimalkan pengelolaanan ZIS yang amanah, propesional 

dan transparan serta dapat meningkat kesejahteraan hidup masyarakat 

melalui pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan produktif”.  

4. Fungsi dan Tugas LAZIZMU Pekanbaru 

LAZISMU Pekanbaru merupakan suatu lembaga yang berfungsi 

sebagai mediator antara orang yang berlebih hartanya dan orang yang 

kurang mampu. Dalam mekanisme kerjanya, LAZISMU Pekanbaru 

memiliki bebrapa fasilitas dan sasaran, yaitu: 

1. Fasilitas 

a. Pembayaran zakat secara tunai 

b. Pembayaran via transfer bank dan ATM 

c. Fasilitas Jemput Zakat 

2. Sasaran Zakat 

LAZISMU Pekanbaru memberikan zakat kepada delapan asnaf 

yang berhak menerima zakat, yaitu Fakir, Miskin, Amil, Mualaf, 

Hamba Sahaya, Gharimin, Fisabilillah dan Ibnu Sabil. 

3. Wilayah Penyaluran Zakat 

Yang menjadi wilayah penyaluran dana zakat LAZISMU 

Pekanbaru adalah kota Pekanbaru, khususnya di Kecamatan Sukajadi. 
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5. Struktur Organisasi LAZIZMU Pekanbaru 

Adapun struktur organisasi LAZISMU Pekanbaru adalah sebagai berikut :  

 

Wali Amanah  : Ketua PDM Kota Pekanbaru  

Dewan Syariah  : Arizal, Lc., SSA 

Badan Pengawas  : Dede Firmansyah, SE  

Badan Pengurus  : Hari Siyanto, SE (Ketua) 

Fadhlillah Darma (Wakil Ketua)  

Abdul Malik Almunir, S.Ud., M.Hum (Wakil Ketua)  

Ibrar, SH (Sekretaris)  

 Edward, SE., M.Si., Ak., CA (Bendahara) 

 Badan Pelaksana 

a. Kepala Cabang   : Agung Pramuryantyo, S.Fil 

b. Program    : Arrasyidin Akmal Domo, S.Pd.I 

c. Keuangan    : Mega Syafitri, SE 

d. Administrasi & Umum  : Gusvina Rahayu, Amd 

e. Staf Program   : Desrizal 

f. Fasiliator Program  : Wulandari Septi Amanah, Amd 

g. Marketing Freelance  : Budi Santoso 

        Rangga Subarja, SE 

h. Guru Tahfidz   : Awaluddin, S.IQ 

i. Pembina Santri   : Munibul Haqy 

j. Pembina EH 1   :Syahuddin Abdul Qodir 

k. Program Bahasa   : Mayendra, SE 
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6. Program Unggulan LAZIZMU Pekanbaru 

1. PKU (Program Kemandirian Umat) 

Memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, dan jiwa 

wirausaha (enterpreneurship) dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan, menambah sumber pendapatan serta memanfaatkan 

potensi lokal.Terbukanya usaha berkelanjutan demi terpenuhinya 

kebutuhan dari waktu ke waktu. 

Strategi Program Pemberdayaan Ekonomi Ummat (PKU) 

a. Permodalan, Pendampingan/Motivasi, Bina Rohani dan Mental, 

Bina Agama, Bina Keluarga dan Bina Ekonomi  

b. Pelatihan Kewirausahaan Pemuda . 

  2.  BIDIK (Bina Pendidikan) 

Memberikan beasiswa untuk siswa berprestasi dari keluarga 

kurang mampu, menekan angka anak-anak yang putus sekolah serta 

memberikan bantuan peralatan sekolah.Mendukung keberlangsungan 

dan keberhasilan pendidikan yang berkualitas yang dapat menjadi 

kebanggaan daerah atau nasional. 

Strategi Program Bina Pendidikan (BIDIK)  

a. Bantuan dana  

b. Beasiswa My Ortu  

c. Pondok Tahfidz (Iqra’, Tahsin, Tahfidz, Bahasa Arab, 

Bahasa Inggris)  
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        3. BERSIH (Berbagi Sehat dan Gizi)  

Kesehatan adalah hal yang sangat penting yang tak dapat 

ditukar dengan apapun.Karena dengan nikmat kesehatan kita semua 

dapat beraktivitas dengan normal dan menemukan hal-hal baru yang 

dapat membuat kita senang.Dengan kesehatan kita dapat merasakan 

nikmatnya hidup. 

Strategi Program Berbagi Sehat dan Gizi :  

a. Pengobatan Gratis  

b. Berbagi Paket Sehat dan GIzi  

  4. SIDAK (Sosial Dakwah) – Program Da’i Mulia 

Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 

perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (agar 

mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam (negeri) 

itu, maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (hukuman 

Kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya (Q:S 

17 : 16). 

Tujuan Program SIDAK :  

Membantu individu dan masyarakat di bidang kemanusiaan, 

turut serta dalam penggalangan dana untuk lokasi-lokasi yang terkena 

bencana alam, membantu Mu’allaf, Ibnu Sabil, Musafir, Gharimin dan 

lain-lain. 

Strategi Program Sosial Dakwah :  

a. Program Dakwah Daerah Pinggiran  
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b. Program Da’I Mulia (Pelatihan dan Pembekalan Da’i)  

c. Kemanusiaan (Siaga Bencana)  

d. Ambulance Peduli  

e. Program Ramadhan  

 5. Event Rutin 

 a. Khitanan Massal 

LAZISMU Pekanbaru secara rutin melaksanakan event Khitanan 

Massal sebanyak dua kali dalam setahun yakni di setiap musim liburan.Target 

yang menjadi sasaran LAZISMU adalah anak-anak yang berasal dari golongan 

keluarga kurang mampu atau Dhuafa’.Alhamdulillah hingga saat ini 

LAZISMU telah berhasil beberapa kali melaksanakan event rutin ini dengan 

lancer. 

b. Qurban Pak Kumis 

Qurban Pak Kumis adalah sebuah event yang secara rutin dilaksanakan 

oleh LAZISMU ketika hari Raya Idul Adha atau yang lebih dikenal 

dengan hari Raya Qurban. Muzaki atau Donatur dapat menabung di 

LAZISMU Pekanbaru yang diperuntukkan berkurban, dan pada hari 

pelaksanaan LAZISMU Pekanbaru akan menyalurkannya ke daerah-

daerah terpencil. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian tentang “Pengaruh Literasi Zakat Dan 

Kapasitas Pengelolaan Terhadap Minat Masyarakat Untuk Berzakat Pada 

LAZIS Muhammadiyah Pekanbaru” adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti menemukan secara parsial literasi zakat berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat masyarakat untuk berzakat dengan nilai  t hitung 

(4,557) < t tabel (1.99125) .Dan secara parsial  kapasitas pengelolaan 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat masyarakat untuk berzakat 

dengan nilai t hitung (4,943) > t tabel (1,99125).  

2. Dan secara simultan literasi zakat dan kapasitas pengelolaan berpengaruh 

secara signifikan terhadap  minat masyarakat untuk berzakat dengan nilai 

F hitung (59, 467) > F tabel (3.12), dan nilai koefisien determinasi  R Square 

sebesar 0,607 atau kontribusi dari variabel literasi zakat dan kapasitas 

pengelolaan sebesar 60,7%. Sedangkan sisanya sebesar 39,3, % 

dipengaruhi oleh faktor lain yang di luar penelitian ini. 
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B. Saran  

Berdasarkan Kesimpulan diatas maka dapat diberikan beberapa saran 

antara lain:  

Berdasarkan Kesimpulan diatas maka dapat diberikan beberapa saran 

antara lain:  

1. Dalam rangka meningkatkan minat masyarakat untuk berzakat, perlu 

dilakukan upaya yang berkelanjutan dalam bentuk edukasi dan 

sosialisasi mengenai pentingnya zakat, baik dari sisi kewajiban agama 

maupun manfaat sosialnya. Edukasi ini dapat disampaikan melalui 

lembaga pendidikan, dakwah di masjid, media sosial, dan kegiatan 

komunitas agar pemahaman masyarakat semakin meningkat. 

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat memperluas ruang 

lingkup penelitian dengan menambahkan variabel-variabel lain yang 

juga berpotensi mempengaruhi minat berzakat, seperti persepsi 

kepercayaan terhadap lembaga amil zakat, pengaruh tokoh agama, dan 

motivasi religius individu, sehingga hasil penelitian menjadi lebih 

komprehensif dan aplikatif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Kepada 

Yth. 

Bapak/Ibu

/Saudara/i 

Ditempat 

Dengan Hormat, 

 

Perkenalkan saya Nuraini mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah, 

Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau yang sedang melakukan penelitian mengenai “PENGARUH LITERASI 

ZAKAT DAN KAPASITAS PENGELOLAAN TERHADAP MINAT 

MASYARAKAT UNTUK BERZAKAT PADA LAZIS 

MUHAMMADIYAH PEKANBARU” 

Saya bermaksud mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner ini 

yang terkait dengan topik penelitian yang dilakukan. Sehubungan dengan hal 

tersebut, saya mohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk menjawab kuesioner 

berupa pertanyaan yang telah disediakan. Jawaban Bapak/Ibu diharapkan 

objektif, sesuai kenyataan dilapangan. Data dan identitas Bapak/Ibu akan 

dijaga kerahasiaannya. Atas ketersediaan dan kerjasama Bapak/Ibu, saya 

ucapkan terima kasih. 

 

Hormat saya 

 

 
Nuraini 

NIM. 12020525229
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A. BIODATA RESPONDEN 

 

Nama : 

Jenis kelamin : Laki laki Perempuan

 

Usia : Tahun 

 

Pekerjaan :  

Pendidikan  : 

 

PETUNJUK 

PENGISIAN 

 

Berikan tanda centang (√) untuk mengisi pertanyaan yang 

Bapak/Ibu/Saudara/i pilih sesuai dengan pendapatan dan perasaan, 

bukan berdasarkan pendapat umum atau pendapat orang lain. 

Adapun Makna tanda kolom adalah sebagai berikut : 

SS      = Sangat Setuju 

 

S         = Setuju 

 

N         = Netral 

 

TS      = Tidak Setuju 

 

STS = Sangat Tidak Setuju
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Literasi Zakat (X1) 

 

NO PERTANYAAN SS S N TS STS 

 Pengetahuan umum tentang zakat 

1. Zakat merupakan kewajiban seorang muslim      

2 
Zakat merupakan salah rukun Islam 

     

 Pengetahuan kewajiban membayar zakat 

3 
Saya membayar zakat karena mengetahui tentang 

perhitungan zakat atas harta yang saya miliki 

     

4 
Saya mengetahui nishab (batas minimum harta) yang 

dikenakan zakat. 

     

 Pengetahuan terkait dengan golongan yang dapat menerima zakat 

5. 
Saya membayar zakat agar bisa disalurkan kepada orang 

yang membutuhkan 

     

6. 
Saya mengetahui bahwa zakat harus disalurkan kepada 

delapan golongan penerima (asnaf). 

     

 Pengetahuan perhitungan zakat 

7 
Saya mengeluarkan 2,5% dari harta saya untuk berzakat 

     

8 
Saya mengetahui bahwa zakat harus dikeluarkan setelah 

mencapai nisab dan haul tertentu. 

     

 Pengetahuan tentang objek zakat 

9 
Pendapatan yang diterima dari profesi seseorang, baik dari 

gaji sebagai karyawan swasta dan PNS, maupun dari hasil 

usaha wajib dikeluarkan zakatnya 

     

10 
Saya mengetahui bahwa zakat dikenakan pada harta 

tertentu seperti emas dan perak 
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Kapasitas Pengelolaan (X2) 

 

NO PERTANYAAN SS S N TS STS 

 Penghimpunan Dana (Fundraising), 

1. Lembaga pengelolaan zakat melakukan sosialisasi melalui 

kerja sama dengan media cetak dan elektronik (Koran, 

radio, televisi). 

     

2. Menggalang dana zakat melalui acara atau kegiatan amal, 

baik kegiatan dari organisasi maupun luar organisasi 

     

3. 
Lembaga mengoptimalkan dan meningkatkan kualitas 

layanan donatur dengan berbagai bentuk (silaturahmi, 

jemput zakat, konsultasi ZISWaf, layanan ceramah 

keagamaan, dll). 

     

 Manajemen Pendistribusian dan Pendayagunaan 

 

4. Organisasi pengelolaan zakat memiliki standar indikator 

mustahik. 

     

5. 
Pendayagunaan dan pendistribusian zakat berdasarkan 

tingkat kecukupan dan keperluan masing-masing mustahik. 

     

Minat (Y) 
 

NO PERTANYAAN SS S N TS STS 

 Ketertarikan 

1. 
Program-program zakat yang dikelola LAZIS 

Muhammadiyah PKU menarik perhatian saya. 

     

2. 
Informasi yang saya peroleh tentang LAZIS Muhammadiyah 

PKU membuat saya tertarik untuk berzakat di sana. 

     

Keinginan 

3. 
Saya bersedia menyalurkan zakat, infak, atau sedekah 

melalui LAZIS Muhammadiyah PKU. 

     

4 
Saya memiliki keinginan untuk menyalurkan zakat melalui 

LAZIS Muhammadiyah PKU. 

     

 Keyakinan 

5. 
Saya percaya LAZIS Muhammadiyah PKU merupakan 

lembaga zakat yang profesional dan terpercaya. 

     

6. 
Saya yakin zakat yang disalurkan melalui LAZIS 

Muhammadiyah PKU dikelola secara amanah. 
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Lampiran 2 : Tabulasi  

Tabulasi Literasi Zakat  

Literasi Zakat  

LZ

1 

LZ

2 

LZ

3 

LZ

4 

LZ

5 

LZ

6 

LZ

7 

LZ

8 

LZ

9 

LZ1

0 

TOTAL 

LZ 

5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 45 

3 4 4 5 3 5 4 4 5 4 41 

2 5 5 2 3 3 5 3 4 4 36 

5 4 3 4 3 5 5 5 5 5 44 

1 4 5 4 5 4 5 5 4 5 42 

4 5 4 4 3 3 3 4 3 2 35 

5 3 5 3 3 5 5 2 3 1 35 

3 3 1 2 1 1 2 2 1 1 17 

4 4 4 4 4 5 5 4 3 5 42 

4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 

5 4 3 5 4 5 1 3 1 5 36 

4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 45 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 5 5 5 4 5 3 5 4 4 44 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 45 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 44 

4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 44 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 5 2 4 1 5 2 5 3 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 5 4 4 5 3 3 3 4 39 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 44 

5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 45 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

2 4 3 2 4 5 3 4 3 5 35 

4 1 5 4 2 2 2 3 3 2 28 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 36 
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3 3 5 4 4 1 1 4 1 4 30 

2 3 4 2 4 4 3 4 4 4 34 

3 4 3 4 2 4 4 4 1 4 33 

2 3 4 4 2 4 4 4 5 4 36 

4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 44 

4 3 4 5 3 4 4 4 5 4 40 

3 2 2 4 3 4 4 2 4 4 32 

2 3 5 3 3 5 4 5 3 3 36 

4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 44 

2 2 4 2 4 4 1 4 1 4 28 

5 3 4 3 3 5 3 3 4 3 36 

4 4 4 5 5 4 3 3 5 4 41 

3 2 4 4 2 4 1 5 5 3 33 

2 3 2 3 3 5 3 3 4 2 30 

3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 35 

2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 35 

1 2 3 2 3 5 1 3 1 3 24 

3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 36 

4 3 4 2 4 2 5 4 2 2 32 

1 3 5 3 4 5 1 4 3 3 32 

4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 41 

3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 34 

3 4 4 5 4 5 5 3 3 5 41 

2 5 5 3 3 3 3 3 4 4 35 

5 4 2 4 5 4 4 4 2 5 39 

4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 36 

4 4 3 4 2 2 4 4 5 2 34 

3 4 5 4 5 4 3 4 3 4 39 

4 3 4 4 3 4 4 5 3 4 38 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

2 2 2 4 2 1 4 2 5 1 25 

4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 

2 3 3 2 3 5 4 5 3 3 33 

2 4 4 3 4 4 4 2 1 2 30 

4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 35 

4 4 3 4 4 3 2 3 4 5 36 

4 4 3 3 5 3 4 4 5 4 39 

4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 33 

3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 36 
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3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 39 

3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 35 

4 3 4 4 4 5 4 5 3 3 39 

4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 39 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

5 3 4 4 3 4 2 4 1 4 34 

3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 37 

 

Tabulasi Kapasitas Pengelolaan 

Kapasitas Pengelolaan  

KP

1 

KP

2 

KP

3 

KP

4 

KP

5 

Tota

l 

5 5 5 4 4 23 

4 5 4 5 3 21 

3 5 5 5 4 22 

4 4 3 5 4 20 

5 4 4 4 4 21 

3 4 2 4 4 17 

5 3 3 4 5 20 

4 4 5 1 2 16 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 4 5 24 

4 5 3 4 4 20 

5 5 4 4 4 22 

5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 4 21 

5 4 5 5 5 24 

5 5 5 4 4 23 

5 5 4 4 4 22 

5 5 5 4 5 24 

1 1 1 1 1 5 

4 5 3 4 4 20 

5 4 4 4 4 21 

5 4 4 4 4 21 

4 4 4 4 3 19 

5 5 5 5 4 24 

4 4 5 4 4 21 

4 4 4 4 2 18 

5 5 4 5 5 24 
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5 4 2 4 3 18 

4 4 4 5 4 21 

5 4 5 4 4 22 

4 5 2 4 4 19 

3 3 5 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

3 3 4 3 3 16 

4 3 2 4 4 17 

5 5 5 4 5 24 

4 4 4 2 4 18 

4 4 4 3 4 19 

4 5 4 5 4 22 

4 3 4 5 2 18 

3 4 4 4 2 17 

4 3 4 3 3 17 

4 4 5 5 5 23 

2 4 4 4 3 17 

5 5 5 4 4 23 

4 5 5 4 5 23 

4 3 4 4 1 16 

4 4 4 3 5 20 

4 4 5 4 3 20 

3 4 2 3 4 16 

3 2 4 4 3 16 

3 4 5 4 3 19 

4 2 4 4 2 16 

5 5 5 5 5 25 

4 3 4 4 4 19 

2 4 4 3 1 14 

4 4 5 4 4 21 

4 4 5 5 5 23 

4 3 4 2 4 17 

4 5 5 5 4 23 

3 3 4 3 5 18 

5 4 4 4 4 21 

4 5 5 4 4 22 

4 4 5 4 5 22 

2 2 4 4 5 17 

4 3 5 4 4 20 
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5 5 5 5 5 25 

2 2 2 2 3 11 

5 4 4 5 5 23 

4 3 4 4 3 18 

3 4 3 5 4 19 

5 5 5 5 5 25 

3 4 4 3 4 18 

4 4 5 4 4 21 

4 4 4 4 5 21 

3 4 5 5 3 20 

4 4 5 5 4 22 

5 4 4 5 4 22 

3 4 4 3 4 18 

4 4 4 5 4 21 

 

 

 Tabulasi Minat  

MINAT 

M! M2 M3 M4 M5 M6 Total  

5 5 4 5 5 5 29 

5 4 4 5 4 5 22 

4 4 4 4 5 4 21 

4 3 5 3 4 4 19 

4 4 3 4 4 4 19 

4 4 3 2 4 4 17 

4 4 4 5 2 4 19 

2 3 2 1 3 2 11 

4 4 5 5 5 4 23 

4 5 4 5 5 4 23 

5 4 1 2 4 5 16 

5 5 5 5 4 5 24 

5 5 5 5 5 5 25 

4 4 5 4 5 4 22 

5 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 4 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 20 

5 5 3 5 4 5 22 

1 1 1 1 1 1 5 

4 5 5 5 5 4 24 
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4 4 3 4 4 4 19 

5 4 4 4 4 5 21 

4 4 3 4 4 4 19 

4 5 3 5 5 4 22 

1 4 5 5 5 1 20 

5 5 4 4 3 5 21 

5 5 5 4 4 5 23 

5 5 4 5 4 5 23 

4 4 5 4 5 4 22 

4 4 4 4 4 4 20 

4 4 2 2 4 4 16 

4 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 5 4 4 21 

4 4 4 3 3 4 18 

4 5 3 4 4 4 20 

4 5 5 5 3 4 22 

5 4 2 4 4 5 19 

3 4 3 5 4 3 19 

4 5 5 5 4 4 23 

4 3 3 3 4 4 17 

4 4 4 3 4 4 19 

5 5 4 4 3 5 21 

5 4 4 5 5 5 23 

4 5 2 4 1 4 16 

4 3 3 3 4 4 17 

4 4 3 5 4 4 20 

4 2 2 4 4 4 16 

4 5 5 4 4 4 22 

4 5 5 4 4 4 22 

4 2 4 3 4 4 17 

4 3 3 4 4 4 18 

4 4 4 5 4 4 21 

4 4 2 4 3 4 17 

5 3 3 3 5 5 19 

4 3 4 4 4 4 19 

4 3 4 3 4 4 18 

5 4 4 3 3 5 19 

4 5 3 3 4 4 19 

2 4 4 3 4 2 17 
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4 4 5 5 4 4 22 

4 4 3 3 4 4 18 

5 4 4 5 5 5 23 

5 4 5 3 4 5 21 

4 5 5 3 4 4 21 

4 3 4 2 2 4 15 

4 4 5 4 4 4 21 

4 4 4 4 4 4 20 

3 4 2 4 4 3 17 

5 5 4 3 4 5 21 

2 2 4 4 4 2 16 

4 4 4 5 4 4 21 

5 5 5 5 5 5 25 

4 3 4 4 5 4 20 

4 4 4 5 4 4 21 

5 4 4 5 5 5 23 

4 2 4 4 4 4 18 

3 4 4 3 4 3 18 

5 3 3 3 3 5 17 

5 3 4 4 5 5 21 

3 4 4 4 4 3 19 
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Lampiran 3 : Olahan data  

Uji Validitas  

Literasi Zakat (X1) 
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Validitas kapasitas Pengelolaan 

 

 
  

 

Validitas Minat 
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Reliabilitas Literasi Zakat 

 

 
 

Rehabilitas Kapasitas Pengelolaan 

 
 

Reliabilitas Minat 

 

 
 Uji Normalitas  
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Uji Multikolinearitas 

 
 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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Uji Analisis Linier Berganda  Dan Uji T ( parsial) 

 

 

 
Uji Simultan ( Uji F) 

 
 

Uji Determinasi (R2) 
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\Lampiran 4 : Dokumentasi 
 

          

 



 





 


